Proceeding Konferensi Nasional Matematika (KNM) XXII

Universitas Bengkulu, 15-16 Juli 2024

Dipublikasikan online pada:

PATTIMURA PROCEEDING: Conference of Science and Technology
e-ISSN: 2829-3770, volume 5 issue 1, pp.143-154, Edisi November 2024

Perbandingan Metode Kuadrat Terkecil dan Metode Rata-rata
Bergerak dalam Peramalan Jumlah Pengunjung Wisata Panorama
Geosite Hutaginjang Sumatera Utara

Yehezekyel Simaremare !*, Enita Dewi Br. Tarigan ?

L2Program Studi Statistika, Fakultas Vokasi, Universitas Sumatera Utara
Jin. Dr.T. Mansur No.9, Padang Bulan, Kec. Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara 20155

Corresponding author’s e-mail: * yehezkielaritonang23062002@gmail.com

ABSTRAK
Keywords: The methods used in this research are the Least Square method and the Moving Average
Tourist Attractions; method. The use of this method is intended to compare which method is the most accurate and
Least Square; has the smallest forecasting error using the Mean Absolute Percentage Error (MAPE) method.
Moving Average; The data used in this research is data on the number of visitors to the Panorama Geosite
MAPE Hutaginjang tourist attraction from December 2021 to May 2024. The results of research and

data analysis found that the MAPE values for the Least Square method, Moving Average period
3 (MA(3)) and Moving Average period 5 (MA(5)) are 16.627% , 21.691% and 19.703%. From
the MAPE values obtained, it can be determined that the most accurate method is the Least
Square method.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan yang berada di kawasan Asia Tenggara dengan pesona
keindahan alam yang sangat luar biasa. Daerah wisata yang dimiliki oleh Indonesia dimulai dari ujung barat
yaitu Sabang sampai ujung timur yaitu Merauke. Objek wisata merupakan salah satu aset yang dimiliki
sebuah daerah sebagai destinasi utama oleh pengunjung saat tiba di daerah. Objek wisata dapat
dikategorikan sebagai sumber pendapatan bagi penduduk setempat. Hal tersebut dijadikan pendapatan
dikarenakan penduduk setempat yang mampu bertanggung jawab atas kelestarian objek wisata yang
dimiliki pada daerah tersebut. Objek wisata ini dapat dikembangkan dan dilestarikan agar menjadi daya
tarik pengunjung bagi wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara.

Indonesia memiliki keanekaragaman objek wisata baik itu objek wisata alam maupun objek wisata
buatan. Salah satunya adalah objek wisata Danau Toba. Danau berada tepat di tengah Provinsi Sumatera
Utara yang dikelilingi oleh 7 Kabupaten. Keindahan Danau Toba dapat dinikmati dari berbagai daerah yang
berada di kawasan wisata alam tersebut. Salah satunya adalah Panorama wisata Alam Geosite Hutaginjang
yang bertempat di desa Hutaginjang, Kecamatan Muara, Kabupaten Tapanuli Utara.

Panorama Geosite Hutaginjang terletak di dataran tinggi Desa Hutaginjang dengan ketinggian 1550
m diatas permukaan laut. Pada ketinggian ini, pengunjung dapat melihat keindahan Danau Toba yang luas.
Pada destinasi wisata ini, pengunjung akan mendapatkan respon yang cukup baik. Respon tersebut berupa
pelayanan yang diberikan oleh penanggung jawab wisata serta fasilitas seperti tempat berfoto, lahan parkir,
toilet umum, gazebo, olahraga gantole dan paralayang serta penginapan bagi turis yang bermalaman di
sekitar panorama. Namun, dibalik keindahan yang tersedia di panorama geopark Hutaginjang, terdapat
kekurangan yang menjadi penghalang bagi turis untuk menikmati hal tersebut. Faktor — faktor yang menjadi
penghalang seperti cuaca yang tidak bersahabat, suhu yang tidak stabil karena tempat ini berada pada
ketinggian serta fasilitas yang tidak dapat digunakan oleh wisatawan seperti ketiadaan air pada toilet umum.
Besarnya pengaruh buruk yang disebabkan oleh faktor tersebut akan mengakibatkan turunnya daya tarik
serta jumlah wisatawan yang berkunjung pada daerah wisata geosite Hutaginjang.

Sebelum penelitian ini dilakukan terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jayus Suryawan
Febianto (2018) yang meramalkan gaji karyawan pada PT. Tunggal Yunus Estate dengan judul penelitian
“Perbandingan Metode Least Square dan Moving Average Untuk Prediksi Gaji Karyawan”. Pada penelitian
ini, berdasarkan metode MAPE diperoleh kesimpulan bahwa metode peramalan terbaik adalah metode
moving average dengan prediksi 3 yang memiliki MAPE 3.20%. Sedangkan metode least square
memperoleh nilai MAPE 3.43% (Febianto, 2018).

Berdasarkan data pengunjung yang diperoleh dari bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Mei
2024 di objek wisata Panorama Geosite Hutaginjang, terdapat ketidakstabilan data pengunjung. Hal ini
menyebabkan ketidaksiapan penanggung jawab dan pelaku usaha yang berada pada objek wisata ini.
Penelitian ini dilakukan untuk meramalkan data pengunjung dalam beberapa bulan kemudian. Hal ini
dilakukan agar pelaku usaha dan penanggung jawab objek wisata ini memiliki persiapan yang lebih baik
dalam menyambut pengunjung. Peramalan data pengunjung tersebut akan dilakukan dengan
membandingkan metode Moving Average dan metode least square. Penelitian ini dibuat dengan judul
“Perbandingan Metode Moving Average dan Metode Least Square Dalam Meramalkan Jumlah Pengunjung
Wisata Panorama Geosite Hutaginjang di Sumatera Utara”.

Adapun tujuan dari pembuatan penelitian ini adalah untuk meramalkan jumlah pengunjung tempat
wisata Panorama Geosite Hutaginjang pada bulan Juni sampai dengan bulan Desember 2024. Penelitian ini
dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan pelaku usaha pada objek wisata Panorama
Geosite Hutaginjang tentang ramalan jumlah pengunjung beberapa bulan kedepan agar memiliki persiapan
dalam menyambut wisatawan lokal maupun mancanegara.

2. METODE PENELITIAN

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Melakukan identifikasi dan perumusan masalah.

2. Menentukan tujuan penelitian.
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Studi Pustaka
Melakukan pengumpulan data.
Melakukan analisa dan normalitas data.

o o o~ w

Apabila data yang diperoleh sudah berdistribusi normal dan tidak bermasalah, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis peramalan dengan menggunakan metode moving average
dan metode least square.

7. Langkah terakhir adalah melakukan uji keakuratan ramalan menggunakan metode MAPE

2.1 Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari
penanggungjawab objek wisata Panorama Geosite Hutaginjang yang beralamat di Desa Hutaginjang,
Kecamatan Muara, Kabupaten Tapanuli Utara.

2.2 Populasi dan Sampel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengunjung pada tempat wisata Panorama
Geopark Huginjang, Desa Hutaginjang, Kecamatan Muara, Kabupaten Tapanuli Utara. Pengambilan
sampel/data menggunakan teknik Purposive Sampling dengan data yang tersedia. Jumlah sampel/ data yang
digunakan dihitung menggunakan Persamaan Lameshow. Hal ini dilakukan karena populasi tidak diketahui
jumlahnya.

Adapun Persamaan Lameshow adalah sebagai berikut:

Z?P(1—P)
n="—— (1)
Dimana:
n : Jumlah data/sampel
Z : nilai Z pada kepercayaan 90% = 1.624
P : Perkiraan proporsi = 0.5
d : Sampling error = 0.15

Dari Persamaan diatas, diperoleh jumlah data/sampel yang akan digunakan sebanyak 30 data. Dari
kesimpulan tersebut, variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengunjung pada bulan
Desember 2021 sampai bulan Mei 2024.

2.3 Metode Analisis

Metode analisis ini digunakan dalam menjawab tujuan dari penelitian ini. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meramalkan jumlah pengunjung tempat wisata Panorama Geosite Hutaginjang
pada bulan Juni sampai dengan bulan Desember 2024 dengan membandingkan metode moving average
dan metode least square. Adapun metode analisis yang digunakan dalam kedua metode tersebut adalah
sebagai berikut:

2.3.1 Metode Moving Average

Metode moving average adalah salah satu dari metode peramalan yang dilakukan dengan cara
mengamati sekelompok nilai pegamatan, mencari nilai rata - rata sebagai ramalan untuk periode yang akan
datang. Sebelum mendapatkan nilai dari moving average, dilakukan penetapan jumlah periode terlebih
dahulu. Setelah ditentukannya jumlah periode yang akan digunakan dalam analisis pada setiap rata - rata
dapat dihitung nilai rata — ratanya. Hasil dari nilai hitung rata — rata tersebut kemudian akan menjadi nilai
ramalan untuk periode yang akan datang.

Metode moving average yang akan digunakan adalah metode Simple Moving Average. Adapun
Persamaan dari metode Simple Moving Average adalah sebagai berikut :
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Yi+ Y+ Yinn

SMAi1 = - (2)
Dimana :
MA¢,, :nilai ramalan untuk periode ket + 1
Y, : data periode ke-t
n : jangka waktu atau orde moving average (periode yang digunakan adalah 3 bulan dan 5 bulan).

2.3.2 Metode least square

Metode least square adalah metode peramalan yang digunakan untuk melihat trend dari data deret
waktu (time series). Analisis time series dalam metode least square dibagi menjadi dua kasus yaitu : kasus
data genap dan kasus data ganjil. Ini dilakukan untuk menganalisis semua data yang telah diperoleh dalam
penelitian. Tahapan pertama yang dilakukan adalah menghitung nilai a dan b. Kemudian menghitung
prediksi waktu tertentu yang ingin diketahui.

Adapun Persamaan dari Metode least square adalah sebagai berikut:

Y=a+bx (3)

azzn—yzl_/ (4)
XY

b=§xz (5)

Dimana :

Y : Nilai ramalan periode tertentu

X : periode waktu yang diasosiasikan dengan bilangan bulat positif dan negative
a : prediksi besaran Y pada periode dasar

b : prediksi perubahan Y setiap periode

2.3.3 Analisis Hasil Akhir

Hasil analisis perhitungan dari metode moving average dan metode least square akan dilakukan uji
keakuratan hasil peramalan dari waktu yang ditentukan. Analisis perbandingan hasil peramalan ini
dilakukan dengan menggunakan metode MAPE. Metode MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
dilakukan untuk memberikan informasi seberapa besar kesalahan peramalan dibandingkan dengan nilai
sebenarnya dari series tersebut. Sehingga tingkat keakuratan dapat diketahui berdasarkan ketentuan —
ketentuan dalam metode MAPE.

Berikut adalah Persamaan uji keakuratan data:

p A Fel 100 96
MAPE = L
n
Dimana :
MAPE : nilai rata-rata persentase kesalahan mutlak
n - jumlah periode peramalan
A > nilai aktual
F; > nilai peramal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data
Data yang digunakan dalam analisis analisis penelitian ini adalah jumlah pengunjung wisata

Panorama Geosite Hutaginjang pada periode Desember 2021 sampai Mei 2024, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Data pengunjung wisata Panorama Geosite Hutaginjang

Bulan Tahun

2021 2022 2023 2024
Januari - 2317 2675 3306
Februari - 1833 1910 1460
Maret - 1752 1465 1799
April - 1577 2736 2257
Mei - 2145 1367 1956
Juni - 1928 2069 -
Juli - 2057 1638 -
Agustus - 1863 1146 -
September - 1531 1835 -
Oktober - 1752 1870 -
November - 1623 1796 -
Desember 2149 2273 1825 -
Jumlah 2149 22651 22332 10778

Sumber: Penanggung jawab objek wisata Panorama Geosite

3.2 Plot Data
Plot data adalah langkah yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari data yang akan

dianalisis. Berikut adalah plot data jumlah pengunjung wisata Panorama Geosite Hutaginjang pada periode
Desember 2021 sampai Mei 2024, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut:

Plot Data Jumlah Pengunjung
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Gambar 1. Plot data jumlah pengunjung Panorama Geosite Pengunjung

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa data jumlah pengunjung Panorama Geosite Hutaginjang naik
turun. Dari grafik dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung tertinggi berada di bulan Januari 2024 dan
terendah berada di bulan Agustus 2023.

3.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Cara yang dapat digunakan untuk menguji kenormalan data adalah melalui uji
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi « = 0.05. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini
dibantu dengan menggunakan software SPSS.

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji Kormogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari nilai @ = 0.05 maka data penelitian berdistribusi
normal.

2. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari nilai @ = 0.05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data data jumlah pengunjung wisata Panorama Geosite Hutaginjang pada periode
Desember 2021 sampai Mei 2024 dengan bantuan software SPSS adalah sebagai berikut :

147



Simaremare, Tarigan

Jumlah_Peng
unjung

I 30
Mormal Parameters®® Mean 1593033
Stil. Deviation 438.304

Most Extreme Differences  Ahsolute 143
Fositive 143

Megative -.075

Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-tailed) 118°

a. Test distribution is Mormal.

Gambar 2. Output SPSS perhitungan uji Kormogorov-Smirnov

Dari Gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji Kormogorov-Smirnov adalah 0.118.
Karena nilai signifikansi uji Kormogorov-Smirnov lebih besar dari nilai « = 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.

3.4 Metode Least Square

Untuk mengetahui jumlah pengunjung wisata Panorama Geosite Hutaginjang pada periode April
2024 sampai Desember 2024 dapat dilakukan dengan metode Least Square.
Berdasarkan langkah-langkah penyelesaian metode Least Square, diperoleh:

Tabel 2. Perhitungan nilai data trend (X), nilai XY dan nilai X?
Tahun Bulan Jumlah Pengunjung (Y) Data Trend (X) XY X?

2021  Desember 2149 -29 -62321 841
2022  Januari 2317 -27 -62559 729
2022  Februari 1833 -25 -45825 625
2022  Maret 1752 -23 -40296 529
2022 April 1577 -21 -33117 441
2024  Maret 1799 25 44975 625
2024 April 2257 27 60939 729
2024  Mei 1956 29 56724 841
Jumlah 57910 0 3102 8990

Dari Tabel 2 di atas maka dapat diperoleh :

Z Y = 57910
ZXZ — 8990
ZXY — 3102

Sehingga dapat dihitung nilai a dan b menggunakan Persamaan (4) dan Persamaan (5) yaitu sebagai
berikut :

Y
a= ZT = 1930.33
Y XY
b= = 0.345
XXz

Maka dari nilai a dan b yang diperoleh, maka Persamaan trend linier metode least square dapat dicari
menggunakan Persamaan (3) yaitu sebagai berikut :

Y'=a+ bX.
Y' =1930.33 + 0.345X

148



Proceeding KNM XXII, Universitas Bengkulu, 15-16 Juli 2024
Dari Persamaan trend linier diatas, maka diperoleh nilai ramalan bulan Juni 2024 sampai Desember
2024 dengan metode Least Square sebagai berikut :

Tabel 3. Data nilai ramalan metode Least Square
Bulan Data Trend (X) Jumlah Pengunjung (Y)

Juni 31 1941

Juli 33 1941

Agustus 35 1942

September 37 1943

Oktober 39 1943

November 41 1944

Desember 43 1945
Peramalan Least Square Solution
Measure Value Egtrﬂs Forecast
Error Measures 31 1941,03
Bias (Mean Error) 0] 33 1941,72
MAD (Mean Absolute Deviation) 314,244 35 1942,41
MSE (Mean Squared Error) 185671.0 37 19431
Standard Error (denom=n-2=28) 446,019 39 1943,79
MAPE (Mean Absolute Percent Error) 16.627 % 41 194448
Regression line 43 1945171

Gambar 3. Nilai ramalan metode Least Square dengan POM QM

3.5 Metode Moving Average

Untuk meramalkan jumlah pengunjung wisata Panorama Geosite Hutaginjang pada periode Juni
2024 sampai Desember 2024 dapat dilakukan dengan metode Moving Average. Dalam penelitian ini,
metode Moving Average yang digunakan adalah metode Single Moving Average (rata-rata bergerak
Tunggal). Single Moving yang digunakan adalah rata-rata bergerak Tunggal dengan orde 3 (MA(3) dan
orde 5 (MA(5)).

Berdasarkan Persamaan (2) Nilai ramalan data pengunjung dengan metode moving average dengan
orde 3 (MA(3)) dan orde 5 (MA(5)) dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Nilai ramalan Metode Moving Average 3 dan 5
Tahun Bulan Jumlah Pengunjung (YY) MA(@3) MA(5)

2021  Desember 2149

2022  Januari 2317

2022  Februari 1833

2022  Maret 1752 2099.666667

2022 April 1577 1967.333333

2022  Mei 2145 1720.666667 1925.6
2022  Juni 1928 1824.666667 1924.8
2024  Februari 1460 2309 2126.4
2024  Maret 1799 2197 2051.4
2024 April 2257 2188.333333 2037.2
2024  Mei 1956 1838.666667 2129.4

2004 2155.6

Berdasarkan Persamaan (2), diperoleh nilai ramalan bulan Juni 2024 sampai Desember 2024 dengan
metode Moving Average (MA(3)) dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Data nilai ramalan metode Moving Average (MA(3))

Bulan Jumlah Pengunjung (MA(3))
Juni 2004
Juli 2072
Agustus 2010
September 2028
Oktober 2036
November 2024
Desember 2029
Moving Average (MA(3))
o Results do not use current data. Update these results using the current data.
Method Moving Average Forecasts
Data Jumlah Pengunjung Length 3 Period  Forecast Lower Upper
Length 30 31 2004 988362 301964
MMissing 0
Forecasts Forecasts Forecasts
Period  Forecast Lower Upper Period  Forecast Lower Upper Period  Forecast Lower Upper
32 207233 107500 306967 33 201067 103068 292066 34 202867 108515 200219
Forecasts Forecasts Forecasts
Period Forecast Lower Upper Period  Forecast Lower Upper Period Forecast Lower Upper
35 203667 108882 208452 36 202467 109174 295759 37 202933 111065 294801

Gambar 4. Nilai ramalan metode Moving Average (MA(3)) dengan Minitab

Tabel 6. Data nilai ramalan metode Moving Average (MA(5))

Berdasarkan Persamaan (2) diperoleh nilai ramalan bulan Juni 2024 sampai Desember 2024 dengan
metode Moving Average (MA(5)) dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Bulan Jumlah Pengunjung (MA(5))
Juni 2155
Juli 1925
Agustus 2018
September 2062
Oktober 2023
November 2036
Desember 2012
Moving Average (MA(5))
0 Results do not use current data, Update these results using the current data.
Method Moving Average Forecasts
Data Jumlah Pengunjung Length 3 Period Forecast Lower  Upper
Length 20 n 21556 113293 317721
NMissing 0
Forecasts Forecasts Forecasts
Period Forecast Lower Upper Period Forecast  Lower  Upper Period Forecast Lower Upper
32 19254 923633 292717 33 20184 103538 300144 34 20622 109687 302753
Forecasts Forecasts Forecasts
Period Forecast Lower Upper Period Forecast  Lower  Upper Period Forecast Lower Upper
35 20232 107466 297174 36 20366 110401 296919 37 20128 109537 293023

Gambar 5. Nilai ramalan metode Moving Average (MA(5)) dengan Minitab

150



Proceeding KNM XXII, Universitas Bengkulu, 15-16 Juli 2024

3.6 Uji Keakuratan

3.6.1 Uji Keakuratan Least Square
Dari nilai Persamaan ramalan metode Least Square

Y =1930.33 + 0.345X

Maka diperoleh nilai ramalan untuk mencari nilai keakuratan metode Least Square seperti pada Tabel
7 berikut.

Tabel 7. Nilai keakuratan metode Least Square
|Ae — Fel  |Ae = Fi

No A, F, (A, —F,) |A,—F, " T X100
t t
1 2149 1920.325 228.675 228.675 0.10641 10.641
2 2317 1921.015 395.985 395.985  0.1709 17.0904
3 1833 1921.705 -88.705  88.705  0.04839 4.83933
4 1752 1922.395 -170.395 170.395 0.09726 9.72574
5 1577 1923.085 -346.085 346.085 0.21946 21.9458
28 1799 1938.955 -139.955 139.955  0.0778 7.7796
29 2257 1939.645 317.355 317.355  0.14061 14.0609
30 1956 1940.335 15665  15.665  0.00801 0.80087
Jumlah 57910 57909.9 0.1 94273  4.98816 498.816

Dari Tabel 7 diatas diperoleh nilai keakuratan MAPE untuk metode Least Square dapat dihitung
berdasarkan Persamaan (6) yaitu sebagai berikut:
p A Fel 100 96

MAPE = tn =16.627%

3.6.2 Uji Keakuratan Moving Average
a. Moving Average (MA(3))

Tabel 8. Nilai keakuratan metode Moving Average (MA(3))
|4, — F¢|  |A,—Fy

No A, F, (A, —F,) |A,—F,| x 100
A, A,

1 2149

2 2317

3 1833

4 1752 2099.667 -347.667  347.667  0.198439878 19.84399

5 1577  1967.333  -390.333  390.333  0.247516381 24.75164

27 1460 2309 -849 849 0.581506849 58.15068

28 1799 2197 -398 398 0.221234019 22.1234

29 2257  2188.333 68.667 68.667  0.030423866 3.042387
30 1956  1838.667  117.333 117.333  0.059986367 5.998637
Jumlah 51611 51644.667 -33.667 10937.667 5.856614933 585.6615

Dari Tabel 8 di atas diperoleh nilai keakuratan MAPE untuk metode Moving Average (MA(3)) dapat
dihitung berdasarkan Persamaan (6) yaitu sebagai berikut:
p A Fel 100 96

MAPE = t =21.691%
n
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b. Moving Average (MA(5))

Tabel 9. Nilai keakuratan metode moving average (MA(5))
|4 — F¢| |A;—Fy

No A, F, (A,—F) |A, —F,| x 100
A A

1 2149

2 2317

3 1833

4 1752

5 1577

6 2145 19256  219.4 2194  0.102284 10.22844
7 1928 19248 3.2 32 0.00166 0.165975
28 1799 20514  -2524 2524  0.1403 14.03002
29 2257 2037.2  219.8 2198 0.097386 9.738591
30 1956 21294  -1734 1734  0.08865 8.865031

Jumlah 48282 47630.8 651.2 9306.4  4.925813 492.5813

Dari Tabel 9. diatas diperoleh nilai keakuratan MAPE untuk metode Moving Average (MA(5)) dapat
dihitung berdasarkan Persamaan (6) yaitu sebagai berikut:
gle‘tA—_tFt' x 100 %

MAPE = " = 19.703%

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai keakuratan metode Least Square, metode Moving Average
(MA(3)) dan metode Moving Average (MA(5)) seperti terlihat pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Nilai keakuratan
Nilai Least Square Moving Average (MA(3)) Moving Average (MA(5))
MAPE  16.627% 21.691% 19.703%

Dari Tabel 10 diatas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Nilai MAPE dari metode Least square berada diantara 10% - 20%. Artinya nilai ramalan
tersebut baik.

2. Nilai MAPE dari metode Moving Average (MA(3) berada diantara 20% - 50%. Artinya nilai
ramalan tersebut masih dapat diterima.

3. Nilai MAPE dari metode Moving Average (MA(5) berada diantara 10% - 20%. Artinya nilai
ramalan tersebut baik.

Perhitungan nilai keakuratan untuk metode Least Square dan Moving Average juga dapat dilakukan
melalui software POM QM. Berikut adalah output dari nilai keakuratan yang diperoleh:
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Nilai Keakuratan Metode Least Square Solution

Measure Value

Error Measures

Bias (Mean Error) 0
MAD (Mean Absolute Deviation) 314,244
MSE (Mean Squared Error) 185671.0
Standard Error (denom=n-2=28) 446,019

MAPE (Mean Absolute Percent Error) 16,627%
Reqgression line

Demand(y) = 1930,333

+.,345 * Time(x)

Statistics
Correlation coefiicient 014
Coefficient of determination (r*2) 0
Forecast
X =31 1941 03

Gambar 6. Nilai keakuratan metode least square

Nilai Keakuatan Metode Moving Average Solutio
Measure Value

Error Measures

Bias (Mean Error) -1,247
MAD (Mean Absolute Deviation) 405,099
MSE (Mean Squared Error) 268523,3
Standard Error {(denom=n-2=25) 538,521
MAPE (Mean Absolute Percent Error) 21,691%
Forecast

next period 2004

Gambar 7. Nilai keakuratan metode moving average (MA(3))

Nilai Keakuatan Metode Moving Average Solution

Measure Value

Error Measures

Bias (Mean Error) 26,048
MAD (Mean Absolute Deviation) 372,256
MSE (Mean Squared Error) 271688.0
Standard Error (denom=n-2=23} 543.427
MAPE (Mean Absolute Percent Error) 19,703%
Forecast

next period 2155.6

Gambar 8. Nilai keakuratan metode moving average (MA(5))

4. KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari Mean Absolute Percentage Error (MAPE),
diperolehkan nilai MAPE untuk metode Least Square sebesar 16.627%. Nilai MAPE untuk metode Moving
Average periode 3 bulanan sebesar 21.691%. Sedangkan nilai MAPE untuk metode Moving Average
periode 5 bulanan sebesar 19.703%. Dari data nilai MAPE yang diperolehkan, maka dapat disimpukan
bahwa metode peramalan yang paling akurat dalam penelitian ini adalah metode Least Square.

Nilai ramalan untuk data pengunjung Panorama Geosite Hutaginjang yang diperoleh dengan analisis
menggunakan metode Least Square adalah sebagai berikut: Juni 2024 = 1941 orang, Juli 2024 = 1941
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orang, Agustus 2024 = 1942 orang, September 2024 = 1943 orang, Oktober 2024 = 1943 orang, November
2024 = 1944 orang dan Desember 2024 = 1945 orang
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